
 

 

 

 

 

5112 

JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) 
http://journal.ummat.ac.id/index.php/jmm 

Vol. 7, No. 5, Oktober 2023, Hal. 5112-5122  
e-ISSN 2614-5758 | p-ISSN 2598-8158 

: https://doi.org/10.31764/jmm.v7i5.17476                                                        
 
 
 
 

 
WAHANA PAPAN SELUNCUR SEBAGAI SARANA INTERAKSI ANAK 

DENGAN DUNIA LUAR 
 

Zainal Arifin1, Rendy Adhi Rachmanto2, Suyitno3,  
Dominicus Danardono Dwi Prija Tjahjana4, Wibawa Endra Juwana5,  

Yudin Joko Prasojo6, Singgih Dwi Prasetyo7 
1,2,3,4,5,6,7Program Studi Teknik Mesin, Universitas Sebelas Maret, Surakarta, Indonesia. 

zainal_arifin@staff.uns.ac.id1 

 

ABSTRAK 
Abstrak: Taman bermain merupakan lingkungan yang dirancang khusus untuk menyediakan 

kesempatan bermain, belajar, dan berinteraksi bagi anak-anak. Taman bermain tidak hanya 

merupakan tempat hiburan semata, tetapi juga berperan sebagai ruang pendidikan yang 

mendukung perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan emosional anak-anak. Pengabdian ini 

bertujuan untuk merancang desain wahana bermain papan seluncur yang dirancang dengan 

mempertimbangkan faktor keselamatan, kenyamanan, dan pengembangan anak di Taman 

Mekarsari Desa Kaligentong, Kecamatan Gladagsari, Kabupaten Boyolali. Papan seluncur 

merupakan sebuah wahana dengan bentuk seperti seluncuran yang difungsikan sebagai sarana 

anak-anak untuk berinteraksi pada lingkungan luar. Metode yang digunakan pada pengabdian ini 

berupa deskriptif kualitatif yang dilakukan melalui tahapan wawancara dan observasi. Pengabdian 

ini merupakan kolaborasi antara dosen dan mahasiswa Program Studi Teknik Mesin, Universitas 

Sebelas Maret, Surakarta dengan Kelompok Tani (PokTan) Desa Kaligentong, Gladagsari, Boyolali 

sebagai pengelola Taman Mekarsari. Evaluasi yang dilakukan untuk wahana bermain ini yaitu 

dengan melakukan simulasi percobaan papan seluncur secara langsung. Dari kolaborasi ini 

didapatkan hasil berupa desain papan seluncur yang kokoh dan dibuatnya wahana bermain papan 

seluncur yang aman dan nyaman di Taman Mekarsari. Diharapkan dengan adanya wahana 

bermain ini dapat mendorong interaksi sosial dan pengembangan keterampilan anak-anak 

sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup dengan memberikan kesempatan bermain dan 

belajar secara menyeluruh. 

 

Kata Kunci: Anak-anak; Taman bermain; Papan seluncur. 

 

Abstract:  Playgrounds are environments specifically designed to provide opportunities for children 
to play, learn and interact. Playgrounds are not only places of entertainment, but also act as 
educational spaces that support children's physical, cognitive, social, and emotional development. 
This service aims to design a skateboard playground that is designed by considering safety, comfort, 
and child development factors at Mekarsari Park, Kaligentong Village, Gladagsari District, Boyolali 
Regency. Papan seluncur is a vehicle with a shape like a slide that functions as a means for children 
to interact with the outside environment. The method used in this service is descriptive qualitative 
which is carried out through interviews and observations. This service is a collaboration between 
lecturers and students of the Mechanical Engineering, Universitas Sebelas Maret, Surakarta with 
the Farmer Group (PokTan) of Kaligentong Village, Gladagsari, Boyolali as the manager of 
Mekarsari Park. The evaluation carried out for this playground is by simulating the papan seluncur 
experiment directly. From this collaboration, the results were obtained in the form of a sturdy papan 
seluncur design and the creation of a safe and comfortable papan seluncur playground in Mekarsari 
Park. It is hoped that this playground can encourage social interaction and skill development of 
children to improve the quality of life by providing comprehensive play and learning opportunities. 
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A. LATAR BELAKANG 

Taman Mekarsari yang terletak di Desa Kaligentong Kecamatan 

Gladagsari Kabupaten Boyolali Provinsi Jawa Tengah merupakan 

revitalisasi dari tempat pembuangan sampah rumah tangga masyarakat 

sekitar. Tempat wisata ini memiliki tiga fungsi yaitu fungsi pemeliharaan 

kelestarian sungai dan lingkungan, fungsi kawasan rekreasi bagi warga 

masyarakat dan sarana edukasi, dan fungsi sarana bisnis kuliner dan 

pemasaran hasil-hasil UMKM (Kirana, 2018; Tobing & Weya, 2022). Akan 

tetapi dalam perkembangannya, masih terdapat ruang kosong terbuka yang 

dapat dimanfaatkan sebagai tempat bermain dan belajar anak-anak. Dapat 

diketahui bahwa bermain ditaman dapat menumbuh kembangkan anak, 

diantaranya adalah belajar dan melatih ketangkasan anak sejak dini. 

Usia anak-anak merupakan usia dimana kepribadian, karakter, dan 

kecerdasan seseorang sedang berkembang. Perkembangan pada anak-anak 

dapat ditingkatkan dengan melakukan rangsangan dari luar atau stimulasi. 

Stimulasi dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu dengan stimulasi 

visual berupa, verbal berupa bunyian, dan taktil yang berupa gerakan 

Hantono et al. (2020) Pada usia dini, anak-anak lebih banyak melakukan 

stimulasi taktil dengan cara bermain. Bermain merupakan sarana anak 

untuk melakukan sosialisasi dan eksplorasi, mengekpresikan perasaan, 

berkreasi, serta belajar dengan bebas dan menyenangkan (Arifin, Prasetyo, 

Suyitno, et al., 2020). Selain itu, bermain juga dapat digunakan sebagai 

metode pembelajaran bagi anak-anak. Bermain dapat mengembangkan 

kognitif dan kreativitas serta kemampuan berpikir anak dalam menghadapi 

permasalahan. Dengan bermain, anak-anak dapat belajar banyak hal yang 

ada di sekitarnya (Fadlillah et al., 2022). 

Bermain memiliki banyak manfaat untuk anak-anak yang sedang dalam 

masa perkembangan. Berikut ini beberapa manfaat bermain untuk anak-

anak, diantaranya: (1) Mengembangkan kreativitas anak dalam daya 

imajinasi, logika, maupun pemikiran dalam menghadapi permasalahan; (2) 

Mengembangkan ketrampilan psikomotorik dimana anak bermain dengan 

aktif yang dapat menguras energi dan kegiatan yang menantang karena rasa 

senang dan gembira; (3) Mengembangkan kemampuan bahasa untuk 

bersosialisasi dan berkomunikasi dengan orang lain; (4) Sebagai sarana 

untuk terapi bagi anak-anak dalam menghadapi masalah psikologis; dan (5) 

Mengembangkan ketrampilan sosial karena melibatkan kemampuan untuk 

kerja sama dan menerima orang lain serta menyesuaikan diri dengan 

lingkungan (Maryam, 2019; Tameon, 2018). Selain itu, terdapat faktor-faktor 

yang mempengaruhi kegiatan bermain pada anak, yaitu: (1) Faktor gender 

dan teman bermain karena anak cenderung memilih teman bermain yang 

mudah diajak kerja sama; (2) Faktor sosial budaya dimana anak-anak 

melakukan permainan berdasarkan budaya dari daerah masing-masing; (3) 

Faktor sarana dan prasarana dimana sarana dan prasarana yang memadai 

dapat mengembangkan kreativitas anak; dan (4) Faktor media massa 
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dimana media elektronik mempengaruhi kreativitas anak dalam bermain 

(Sari et al., 2020; Saripudin, 2019; Suryawan, 2020). Maka dari itu, untuk 

mendukung anak-anak dalam bermain perlu dibuat taman bermain. 

Taman bermain merupakan area untuk bermain atau berwisata bagi 

anak-anak dimana tempat ini memiliki banyak sarana dan prasarana yang 

memadai untuk bermain (Firdaus et al., 2020). Maka dari itu, perancangan 

taman bermain anak harus menjamin keamanan, kesehatan, keselamatan 

anak dalam bermain, menciptakan keharmonisan tampilan taman bermain, 

menciptakan kenyamanan anak dalam bermain, dan memberikan kejelasan 

fungsi dari wahana permainan yang ada dan keamanan konstruksinya 

(Rahmiati & Prihastomo, 2018).  

Berdasarkan permasalahan di atas, pengabdian ini dimaksudkan untuk 

mengembangkan wahana bermain sebagai media belajar dan bermain pada 

anak usia dini di tempat pariwisata. Taman bermain dirancang dengan 

mengintegrasikan unsur-unsur berwisata, bermain, dan belajar (Setiawan & 

Kurniawan, 2021). Anak-anak dapat melakukan perjalanan, bermain, dan 

belajar di taman ini, sedangkan taman bermain secara tradisional hanya 

terbatas pada area bermain bebas untuk anak-anak. Oleh karena itu, 

diyakini bahwa desain mainan ini akan memungkinkan pengembangan 

taman bermain yang dapat berfungsi sebagai alat pengajaran untuk 

pelatihan motorik dan sensorik anak usia dini. 

Salah satu cara yang dapat diterapkan adalah pemaksimalan wahana 

yang terdapat di taman wisata yang bermanfaat bagi kesehatan dan 

ketangkasan anak (Safitri & Mulyono, 2022). Pengabdian ini mengusulkan 

untuk pembuatan wahana pada taman Mekarsari berupa papan seluncur. 

Papan seluncur merupakan sebuah wahana dengan bentuk seperti 

seluncuran yang difungsikan sebagai sarana anak-anak untuk berinteraksi 

pada lingkungan luar. Hal ini dimaksudkan agar dengan terlibat dalam 

kontak ini, anak-anak akan mengembangkan pandangan yang berani dan 

percaya diri terhadap dunia luar. Papan seluncur juga cukup populer di 

taman, kelompok bermain, taman kanak-kanak, dan taman bermain. Papan 

seluncur dapat meningkatkan keseimbangan dan kontrol tubuh karena 

menuntut koordinasi kaki, mata, dan tangan yang baik untuk menaiki 

tangga sebelum meluncur. Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan 

akan disinkronisasikan dengan mata kuliah di teknik mesin. 
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B. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan pengabdian ini, seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tahap pelaksanaan pengabdian 

 

Metode Pengabdian yang digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif, 

dimana metode ini sesuai dengan metode pelaksanaan pada Gambar 1 yang 

dilakukan melalui tahap inventarisasi, analisis, pembuatan konsep, 

perencanaan, dan desain (Arifin, Prasetyo, Triyono, et al., 2020; Arifin, 

Tjahjana, et al., 2020; Swastiani et al., 2022). Inventarisasi merupakan tahap 

identifikasi masalah yang dilakukan dengan melakukan wawancara dengan 

masyarakat pengelola taman khususnya kelompok tani (PokTan) sebagai 

mitra kolaborasi pengabdian ini tentang permasalahan yang ada di Taman 

Mekarsari. Selanjutnya, dilakukan observasi secara langsung ke Taman 

Mekarsari untuk melihat situasi dan kondisi serta sarana dan prasarananya 

untuk dilakukan analisis. Setelah analisis permasalahan dilakukan, langkah 

berikutnya yaitu membuat konsep serta perencanaan untuk mengatasi 
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permasalahan yang ada. Selanjutnya membuat desain wahana bermain 

papan seluncur sesuai dengan kebutuhan untuk Taman Mekarsari dan 

dilakukan manufaktur untuk diaplikasikan ke Taman Mekarsari. Setelah itu 

dilakukan evaluasi dengan melakukan uji coba secara langsung pada 

wahana bermain papan seluncur agar aman ketika digunakan untuk 

bermain anak-anak. Koordinasi dengan mitra dapat membantu 

terselenggaranya pengabdian ini, peran mitra, seperti terlihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Bentuk Partisipasi dan Dukungan Mitra 

No PARTISIPASI KETERANGAN 

1. Penyediaan 

tempat 

 Ruangan untuk diskusi tim Pengabdi 

 Penyediaan tempat untuk penyimpanan sementara 

alat- alat yang telah dirancang dan dikembangkan tim 

Pengabdi 

 Penyediaan tempat sosialisasi & pelatihan. 

2. Sumber Daya 

Manusia 

 Obyek pelaku aplikasi teknologi 

 Peserta sosialisasi 

 Peserta pelatihan 

 Peserta pendampingan 

 

Pengabdian ini dilakukan pada taman bermain anak di Taman 

Mekarsari, Desa Kaligentong, Gladagsari, Boyolali, Jawa Tengah. Lokasi 

tempat Pengabdian berjarak 48,9 Km dari kampus pusat Universitas Sebelas 

Maret yang ditempuh dalam waktu 1 jam 4 menit menggunakan mobil. 

Lokasi Pengabdian, seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Taman Mekarsari 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Inventarisasi dan Analisis 

Inventarisasi dilakukan dengan melakukan wawancara dengan 

masyarakat sekitar dan observasi ke Taman Mekarsari. Permasalahan yang 

dihadapi oleh masyarakat khususnya Kelompok Tani (Poktan) terutama bagi 

yang terlibat langsung dalam pengelolaan Taman Mekarsari adalah masalah 

belum digunakannya lahan kosong sebagai tempat bermain dan belajar anak 

usia dini. Sebuah taman bermain-lebih dikenal sebagai taman bermain yang 
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mewakili anak-anak-diperlukan untuk memungkinkan kegiatan bermain 

anak-anak. Taman bermain anak usia dini terus berkembang untuk 

memenuhi kebutuhan dan mencerminkan perkembangan zaman. Hal ini 

menjadikan pemberian ruang bermain bagi anak usia dini sebagai prioritas 

yang harus mendapat perhatian utama. Taman bermain anak usia dini 

dirancang untuk mendorong anak aktif bermain dan bergerak. Bermain di 

taman bermain diyakini dapat membantu anak-anak berkembang dalam 

berbagai cara, termasuk belajar dan mengasah ketangkasan mereka di usia 

muda (Wahyuni & Azizah, 2020). 

Desain taman bermain anak usia dini harus mencakup faktor fisik dan 

non-fisik. Kelengkapan material, ukuran, luas, distribusi berat, dan 

karakteristik fisik lainnya perlu dipertimbangkan. Karakteristik non-fisik 

meliputi perasaan aman, minat dan keingintahuan anak, kebebasan 

berekspresi, pengembangan kepercayaan diri, aktualisasi diri, mengelola 

emosi, dan rasa senang. Taman bermain anak usia dini harus 

memperhatikan fitur-fitur tertentu dari peralatan bermain di dalamnya agar 

sesuai dengan kebutuhan anak-anak, pengasuh, dan instruktur. Sejauh ini 

sudah banyak taman bermain anak usia dini yang dibangun, tetapi sebagian 

besar dari mereka hanya mementingkan keselamatan, dan hanya sedikit 

yang berfokus pada manfaat bagi perkembangan anak. Selain itu, belum ada 

banyak kemajuan dalam menciptakan taman bermain yang menekankan 

keuntungan bagi anak-anak. 

 

2. Konsep dan Perencanaan 

Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan desain taman bermain 

budaya sebagai media belajar dan bermain pada anak usia dini di tempat 

tujuan wisata berdasarkan isu-isu yang muncul. Berwisata, bermain, dan 

belajar semua dimasukkan ke dalam desain taman bermain. Dengan adanya 

taman ini, anak-anak dapat berwisata, bermain, dan belajar sekaligus, 

sedangkan taman bermain selama ini hanya terbatas pada area bermain 

bebas anak-anak. Sebagai hasilnya, diharapkan desain mainan ini akan 

memungkinkan pengembangan taman bermain yang dapat berfungsi sebagai 

alat pengajaran untuk pelatihan motorik dan sensorik anak usia dini. 

Salah satu cara yang dapat diterapkan adalah pemaksimalan wahana 

yang terdapat di taman wisata yang bermanfaat bagi kesehatan dan 

ketangkasan anak. Pengabdian ini mengusulkan untuk pembuatan wahana 

pada taman Mekarsari berupa papan seluncur. Papan seluncur merupakan 

sebuah wahana dengan bentuk seperti seluncuran yang difungsikan sebagai 

sarana anak-anak untuk berinteraksi pada lingkungan luar. Malalui 

interaksi ini diharapkan dalam diri anak-anak dapat memupuk sikap berani 

dan percaya diri terhadap dunia luar. Di taman bermain, taman kanak-

kanak, kelompok bermain, dan taman kota, papan seluncur juga sangat 

lazim. Papan seluncur ini menuntut sinkronisasi kaki, mata, dan tangan. 
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Selain itu, papan seluncur dapat meningkatkan keseimbangan dan 

koordinasi tubuh. 

 

3. Desain 

Desain tempat bermain yang dibuat harus memperhatikan kualitasnya. 

Karena hal ini berhubungan dengan keamanan anak-anak ketika sedang 

bermain (Arifin et al., 2021). Berikut beberapa kriteria yang menunjukkan 

tempat bermain berkualitas untuk diterapkan pada desain yang dibuat. 

a. Tidak goyah 

Harus dipastikan bahwa taman bermain itu kokoh sehingga tidak 

akan bergoyang dengan berat beberapa anak yang menggunakannya. 

Harus dipastikan bahwa taman bermain dapat menopang anak-anak 

saat mereka berlari, berjalan-jalan, melompat, dan melakukan 

aktivitas lainnya. Saat digunakan untuk bermain, taman bermain 

yang layak dan bagus haruslah ramai. 

b. Mur dan baut tidak mudah kendor 

Komponen yang paling penting dalam menjaga agar playset tetap 

tegak adalah mur dan baut. Bagi anak-anak yang sedang bermain, 

akan sangat berbahaya jika keduanya longgar. Oleh karena itu, 

pastikan mur dan baut terpasang dengan benar.  

c. Cat tidak mudah luntur 

Taman bermain biasanya dicat dengan warna-warna cerah untuk 

membuatnya lebih menarik dan ceria. Kehadiran warna-warna cerah 

di taman bermain membuat anak-anak juga cukup senang. Oleh 

karena itu, pastikan cat yang digunakan memiliki kualitas yang baik 

dan tidak cepat pudar. Baik taman bermain di dalam maupun di luar 

ruangan termasuk dalam kategori ini. 

 

Desain dari wahana papan seluncur yang dibuat, seperti terlihat pada 

Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Desain wahana bermain papan seluncur 
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4. Manufaktur 

Manufaktur papan seluncur anak yang digunakan dalam taman bermain 

melibatkan proses yang berfokus pada keselamatan, daya tahan, dan 

keceriaan anak-anak (Arifin et al., 2022). Dalam pembuatan papan seluncur 

anak, aspek keselamatan menjadi prioritas utama. Material yang dipilih 

harus aman bagi anak-anak, bebas dari bahan berbahaya, dan tahan 

terhadap kondisi cuaca yang ekstrem. Selain itu, desain papan seluncur anak 

juga dipertimbangkan dengan cermat, dengan ukuran yang sesuai untuk 

anak-anak dan bentuk yang ergonomis. Permukaan seluncur dirancang agar 

halus dan tidak licin, sehingga meminimalkan risiko tergelincir atau terjatuh 

saat anak-anak bermain. 

Proses manufaktur dimulai dengan pemilihan material yang tepat, 

seperti plastik yang tahan lama atau bahan komposit yang kuat dan ringan. 

Setiap komponen papan seluncur anak diproduksi dengan teknik 

pemotongan, pengukiran, dan penggabungan yang cermat. Anak tangga, 

platform, dan lintasan seluncur dipasang dengan presisi untuk memastikan 

kekokohan dan stabilitas struktur. Selama proses perakitan, setiap bagian 

diperiksa secara ketat untuk memastikan bahwa tidak ada cacat atau 

kekurangan yang dapat mengurangi kualitas atau keselamatan papan 

seluncur. Proses manufaktur dalam pembuatan papan seluncur, seperti 

terlihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Proses manufaktur papan seluncur 

 

Pengujian kualitas dilakukan secara ketat dalam setiap tahap 

manufaktur. Papan seluncur anak harus melalui pengujian beban, 

ketahanan, dan stabilitas untuk memastikan bahwa dapat menahan berat 

badan dan aktivitas anak-anak dengan aman. Selain itu, pemeriksaan 

keselamatan termasuk pengujian sisi tajam atau bagian yang berpotensi 

menyebabkan cedera. Standar keselamatan yang ketat dipatuhi untuk 

memenuhi persyaratan peraturan keselamatan yang berlaku. 

Dalam manufaktur papan seluncur anak, penting juga untuk 

menciptakan pengalaman bermain yang ceria dan menyenangkan bagi anak-

anak. Pilihan warna yang cerah dan desain menarik digunakan untuk 

menarik perhatian anak-anak dan meningkatkan antusiasme mereka dalam 

bermain di taman bermain. Papan seluncur anak yang diproduksi dengan 

proses manufaktur yang baik tidak hanya memberikan kesenangan bagi 
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anak-anak, tetapi juga memberikan kepercayaan kepada orang tua bahwa 

produk tersebut dapat dipercaya dan aman untuk digunakan. Pemasangan 

papan seluncur, seperti terlihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Pemasangan papan seluncur 

 

Dalam keseluruhan, manufaktur papan seluncur anak dalam taman 

bermain melibatkan proses yang hati-hati dan teliti untuk memastikan 

keselamatan, daya tahan, dan keceriaan anak-anak. Dengan proses 

manufaktur yang baik, papan seluncur anak dapat memberikan pengalaman 

bermain yang menyenangkan, membangun keterampilan motorik, dan 

memupuk rasa percaya diri anak-anak saat mereka bermain di taman 

bermain. Hasil akhir dari wahana bermanin papan seluncur yang dibuat, 

seperti terlihat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Wahana bermain papan seluncur 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil Pengabdian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

perancangan wahana bermain papan seluncur untuk sarana bermain anak 

menjadi salah satu solusi permasalahan di Taman Mekarsari dalam mengisi 

lahan kosong. Diharapkan wahana bermain ini dapat membantu anak-anak 

khususnya Desa Kaligentong, Kecamatan Gladagsari, Kabupaten Boyolali 

dalam bersosialisai, komunikasi, interaksi, dan belajar yang menyenangkan. 

Selain itu, wahana bermain papan seluncur didesain sedemikian rupa untuk 

meningkatkan rangsangan taktil anak-anak berupa gerakan yang aktif. 

Selain itu, papan seluncur ini memiliki desain yang kokoh dan 
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memperhatikan aspek keindahan sehingga aman dan nyaman ketika 

digunakan untuk bermain. Dengan demikian, pengembangan wahana 

bermain papan seluncur diharapkan dapat meningkatkan sosialisasi dan 

komunikasi serta jati diri dari anak-anak. 

Saran untuk kegiatan pengabdian berikutnya yaitu dapat ditingkatkan 

lagi untuk keamanan lingkungan tempat bermain, seperti pemilihan alas 

untuk pelataran tempat bermain berupa rumput atau pasir bermain. Selain 

itu, dapat juga dilakukan pelapisan konstruksinya dengan bahan lunak. Hal 

ini dilakukan untuk mengurangi cedera yang terjadi apabila terjadi 

kecelakaan ketika bermain.  
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